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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS TERAPI INJEKSI BOTULINUM TOKSIN A TERHADAP 

KERUTAN GLABELLAR DERAJAT SEDANG SAMPAI BERAT 

Tinjauan Sistematik dan Meta-analisis: kajian parameter 

 Glabellar Line Scale 

Meiza*, Diah Adriani Malik, Puguh Riyanto 

Bagian/KSM Dermatologi dan Venereologi, Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro/ RSUP 

Dr. Kariadi Semarang 

Latar Belakang: Glabellar lines  dapat memiliki implikasi sosial dan psikologis karena dapat menyebabkan 

ekspresi wajah negatif yang salah untuk disampaikan, seperti kemarahan, kecemasan, ketakutan atau 

kesedihan, dan terkait dengan tanda-tanda penuaan ekstrinsik. Botulinum toksin A telah digunakan selama 

lebih dari 20 tahun dalam bidang estetika dan merupakan perawatan pilihan untuk kerutan dinamis yang 

terjadi pada sepertiga wajah bagian atas termasuk kerutan glabellar. Pada april 2009, FDA menyetujui 

botulinum toksin A tipe baru yaitu abobotulinum toksin A (Dysport), yang merupakan kompleks yang telah 

dimurnikan dilarutkan dalam laktosa yang mengandung albumin serum manusia. 

Tujuan: Menganalisis efektivitas injeksi botulinum toksin A (abobotulinum toksin A) sebagai terapi 

terhadap kerutan glabellar derajat sedang sampai berat. 

Metode: Hasil pencarian database secara online di Pubmed-MEDLINE, Scopus, ProQuest, Cochrane 

library, ClinicalTrials.gov, and Google Scholar, didapatkan lima artikel (n=1134) yang disertakan dalam 

analisa kualitatif dan analisa kuantitatif.  

Hasil: Meta-analisis menunjukkan nilai statistik Q adalah nilai z sebesar 9,079 (p=0,000). Perbaikan derajat 

kerutan glabellar (Glabellar Lines Scale) lebih besar didapatkan pada kelompok subjek injeksi botulinum 

toksin A dibandingkan kontrol, secara keseluruhan pada hari ke-30 setelah injeksi botulinum toksin A 

(risiko relatif 23,007; CI 95%, 11,692-45,274). Hasil ini secara keseluruhan menunjukkan derajat kerutan 

glabellar kelompok yang mendapat injeksi botulinum toksin A mengalami perbaikan secara bermakna 

dibanding kontrol.   

Kesimpulan: Injeksi botulinum toksin A 50 U (abobotulinum toksin A)  efektif memberikan perbaikan 

derajat kerutan glabellar yang signifikan dibandingkan dengan kelompok plasebo.  

Kata kunci: botulinum toksin A, glabellar lines, Glabellar Lines Scale 

 

 

 



Effectiveness of Botulinum Toxin Type A Injection on Moderate to Severe 

Glabellar Lines 

Systematic Review and Metaanalysis: Glabellar Line Scale Parameter Study 

Meiza1*, Diah Adriani Malik2, Puguh Riyanto3,  

Departement of Dermatovenereology, Faculty of Medicine, Diponegoro University/ Dr. Kariadi General 

Hospital Medical Center, Semarang 

 

Background: Glabellar lines have social and psychological implication since oftentimes generate negative 

facial expressions that could be misunderstood, such as anger, anxiety, fear or sadness, and others related to 

extrinsic aging signs. Botulinum toxin type A has been used for more than 20 years in aesthetic medicine 

and one of many options to improve dynamic facial lines on upper third of the face, including glabellar 

lines. On April 2009. FDA approved abobotulinum toksin A (Dysport) as the latest botulinum toxin type A, 

a purified complex diluted with human serum albumin and lactose. 

Aim: The purpose of this study is to analyze the effectiveness of botulinum toxin type A (abobotulinum 

toxin A) as a therapy for moderate to severe glabellar lines. 

Methods: searching the electronic database Pubmed-MEDLINE, Scopus, ProQuest, Cochrane library, 

ClinicalTrials.gov, and Google Scholar, found five articles (n=1.134) included in qualitative and quantitave 

analysis.  

Result: Metaanalysis showed the value of Q statistic was z value = 9,079 (p=0,000). Glabellar lines 

improvement according to Glabellar Lines Scale were more prominent in botulinum toxin type A injection 

group compared to control group on the 30th day after botulinum toxin type A injection (relative risk 23,007; 

CI 95%,11,692 – 45,274). The result of the overall metanalysis showed that glabellar lines severity in the 

group with botulinum toxin type A injection was significantly improved compared to control group. 

Conclusion: Botulinum toxin type A 50 U (abobotulinum toxin type A) is effective in significantly 

improving glabellar lines severity compared to placebo group. 

Keywords: botulinum toxin type A, glabellar lines, Glabellar Lines Scale  

  



 


